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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 5.1.

Penelitian dilakukan di 9 perusahaan pada industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2015 dengan jumlah sampel 

data (N) sebanyak 36 data perusahaan, sampel tersebut sudah melebihi syarat 

minimal sampel penelitian yaitu sebanyak 30 sampel. Berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah dilakukan maka kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

Kinerja keuangan di sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2012-2015 memiliki 4 dari 5 kinerja yang meningkat 

dibandingkan periode sebelumnya, diantaranya rasio return on asset yang 

menunjukan kinerja profitabilitas, rasio total asset turnover yang menunjukan kinerja 

aktivitas, rasio debt to equity yang menunjukan kinerja solvabilitas dan dividend 

payout ratio. Namun rasio current asset yang menunjukan kinerja likuiditas dan pun 

masih dapat dikatakan baik karena masih dalam batas wajar. Oleh karena hal tersebut 

dapat dinyatakan bahwa perkembangan kinerja keuangan pada periode ini membaik 

dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

Berikut adalah rincian hasil setelah melakukan perhitungan rasio-rasio 

kemudian diolah menggunakan uji statistik deskriptif, maka diperoleh kinerja 

keuangan sektor industri barang konsumsi pada tahun 2012-2015 sebagai berikut : 

1. Kinerja Profitabilitas 

Kinerja profitabilitas yang ditunjukan oleh rasio return on asset memiliki nilai 

rata-rata di industri ini berada di angka 0.22560842 atau 22,25%. Dalam 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Halim (2013) pada sektor 

industri barang konsumsi periode 2008-2011, return on asset  pada periode 

tersebut berada di angka 0.154869 atau 15,47%.  Artinya perkembangan rata-rata 

return on aset dalam  industri barang konsumsi ini pada tahun 2012-2015 dapat 

dikatakan membaik karena meningkat dari periode sebelumnya 
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2. Kinerja Likuiditas 

Kinerja likuiditas yang ditunjukan oleh rasio current ratio  memiliki nilai rata-

rata di industri ini berada di angka 2.46244723 atau 2,46 kali. Dalam penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh Indriastuti (2014) pada sektor industri 

barang konsumsi periode 2010-2011, current ratio pada periode tersebut berada 

di angka 3,1321 atau  aktiva lancar yang dimiliki 3,13 kali lebih banyak 

dibanding utang lancarnya.  Artinya perkembangan rata-rata current ratio dalam 

industri barang konsumsi ini pada tahun 2012-2015 dapat mengalami penurunan, 

namun Sundjaja dan Barlian (2013) menyatakan bahwa rasio lancar = 2, 

merupakan rasio lancar yang umumnya dapat diterima dan dikatakan baik. Oleh 

karena itu current ratio pada periode 2012-2015 masih dapat diterima dan 

dikatakan baik 

 

3. Kinerja Aktivitas 

Kinerja aktivitas yang ditunjukan oleh rasio total asset turnover memiliki nilai 

rata-rata di industri ini berada di angka 1.57949311 atau 1,57 kali. Dalam 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Indriastuti (2014) pada sektor 

industri barang konsumsi periode 2010-2011, total asset turnover pada periode 

tersebut berada di angka 1,3536 atau  perusahaan dapat menghasilkan penjualan 

sebesar 1,135 kali lebih besar dibandingkan total aktiva yang dimiliki. 

Perkembangan rata-rata total asset turnover dalam industri barang konsumsi ini 

pada tahun 2012-2015 sudah dapat dikatakan baik karena mengalami 

peningkatan. 

 

4. Kinerja Solvabilitas 

Kinerja solvabilitas yang ditunjukan oleh rasio memiliki nilai debt to equity rata-

rata di industri ini berada di angka 0.90122260 atau 90,122%. Dalam penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh Indriastuti (2014) pada sektor industri 

barang konsumsi periode 2010-2011, debt to equity pada periode tersebut berada 

di angka 0,7261 atau  proporsi hutang milik perusahaan adalah sebesar 72,261%. 

Artinya perkembangan rata-rata debt to equity dalam industri barang konsumsi 

ini pada tahun 2012-2015 dapat dikatakan meningkat dari periode sebelumnya.  
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5. Dividend Payout Ratio 

Rata-rata dividend payout ratio di industri ini berada di angka 0.66799408 yang 

menunjukan bahwa bahwa dividen yang dibagikan perusahaan adalah sebesar 

66,78% dari laba per lembar saham yang dihasilkan. Dalam  penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh Halim (2013) pada sektor industri barang konsumsi 

periode 2008-2011, dividend payout ratio pada periode tersebut berada di angka 

0.191666 atau 19,16%  Artinya rata-rata dividend payout ratio dalam industri 

barang konsumsi ini pada tahun 2012-2015 dapat dikatakan membaik karena 

meningkat dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

Kemudian berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis regresi linier 

berganda, didapatkan pengaruh variabel independen yaitu kinerja keuangan terhadap 

variabel dependen yaitu dividen payout ratio sebagai berikut : 

1. Return on asset berpengaruh positif secara signifikan terhadap dividend payout 

ratio berarti kinerja profitabilitas berpengaruh terhadap dividend payout ratio 

pada sektor industri barang konsumsi di BEI tahun 2012-2015. 

2. Current ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap dividend payout ratio 

berarti kinerja likuiditas tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio pada 

sektor industri barang konsumsi di BEI tahun 2012-2015. 

3. Total asset turnover berpengaruh positif tidak signifikan terhadap dividend 

payout ratio berarti kinerja aktivitas tidak berpengaruh terhadap dividend payout 

ratio pada sektor industri barang konsumsi di BEI tahun 2012-2015. 

4. Debt to equity berpengaruh positif tidak signifikan terhadap dividend payout 

ratio berarti kinerja aktivitas tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio 

pada sektor industri barang konsumsi di BEI tahun 2012-2015. 

 

 Saran 5.2.

Dalam penelitian yang telah dilakukan ini masih terdapat keterbasan 

penelitian dan oleh karena itu peneliti menyarankan:  

1. Untuk investor yang ingin mendapatkan atau memprediksi tingkat pengembalian 

yang diharapkan dalam hal ini pembagian dividen tunai dalam perusahaan yang 
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bergerak di sektor industri barang konsumsi dapat melihat kinerja profitabilitas 

perusahaan dalam hal ini diwakilkan oleh rasio return on asset. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat mencoba untuk menambahkan variabel lain 

selama meneliti faktor-faktor apa saja yang kemungkinan dapat berpengaruh 

terhadap dividend payout ratio seperti variabel dalam rasio pasar yaitu harga 

saham, earning per share, price to earning ratio dan price to book value. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik sampling yang berbeda yaitu 

probability sampling untuk menguji kesamaan hasil dengan teknik 

nonprobability sampling yaitu purposive yang telah dilakukan. 

4. Penelitian selanjutnya dapat mengelompokkan perusahaan berdasarkan berapa 

lama perusahaan itu telah berdiri, karena kemungkinan perusahaan yang sudah 

lebih lama berdiri memiliki kinerja keuangan yang lebih stabil dibandingkan 

dengan perusahaan yang baru didirikan yang mana berpengaruh terhadap besar 

kecilnya dividen tunai yang dibagikan kepada pemegang saham. 
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